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KATA PENGANTAR 

Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (the 2030 

Agenda for Sustainable Development atau SDGs) memasukkan 

indikator perumahan sebagai salah satu tujuannya. Data dan informasi 

perumahan yang diperbarui secara berkala mutlak diperlukan dalam 

mengukur sejauh mana capaian daerah dalam agenda besar ini. 

Publikasi Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Tahun 2018 ini menyajikan kondisi perumahan yang meliputi kondisi 

fisik bangunan, fasilitas bangunan dan indikator perumahan di Nusa 

Tenggara Timur dalam empat tahun terakhir. Data disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik agar memudahkan pembaca dalam 

mendapatkan informasi mengenai kondisi perumahan di Nusa 

Tenggara Timur. Sumber data utama berasal dari Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilaksanakan setiap tahunnya. 

Semoga publikasi ini dapat memenuhi sebagian kebutuhan 

data, khususnya yang terkait dengan perumahan dan permukiman. 

Kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi, baik langsung 

maupun tidak langsung, dalam mengusahakan terwujudnya publikasi 

ini disampaikan terima kasih. 

Semoga bermanfaat. 

Kupang,     Februari 2019 
Kepala BPS Provinsi NTT, 

Maritje Pattiwaellapia, SE, M.Si 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan akan tempat tinggal dan lingkungan yang sehat dan 

aman merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Negara 

menjamin pemenuhan kebutuhan warga negara atas tempat tinggal 

yang layak dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat, aman dan 

serasi. Pembangunan di bidang perumahan yang dilakukan tidak hanya 

meliputi penyediaan bangunan fisik rumah yang sehat dan terjangkau, 

akan tetapi juga menyangkut sarana, prasarana dan utilitas umum 

yang mendukung perumahan. Kondisi lingkungan perumahan dan 

kawasan permukiman yang sehat dan aman termasuk dalam aspek 

yang terkait pembangunan perumahan. Oleh karenanya 

pembangunan perumahan merupakan satu kesatuan yang mendukung 

terwujudnya tata ruang fisik, perkembangan kehidupan ekonomi dan 

sosial budaya masyarakat serta turut mendukung kelestarian 

lingkungan hidup. 

Pembangunan perumahan diupayakan secara berkelanjutan 

sesuai agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). TPB 

menargetkan tercapainya akses perumahan yang layak, aman dan 

terjangkau bagi semua pada tahun 2030. Selain itu, terbukannya akses 

layanan infrastruktur dasar, layanan ruang publik yang memadai serta 

pengelolaan urbanisasi. Pencapaian target TPB sejalan dengan arah 

pembangunan perumahan dan pemukinan Indonesia. Pembangunan 

di bidang perumahan dan pemukiman selain membutuhkan komitmen 

yang kuat dari pemerintah dan masyarakat dalam mengusahakannya, 
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dibutuhkan pula ketersediaan data perumahan yang terbaharui dan 

lengkap. 

Data ringkas perumahan dikumpulkan BPS melalui Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) Kor setiap tahun. Data perumahan yang 

lebih mendalam dikumpulkan melalui Modul Kesehatan dan 

Perumahan yang dilaksanakan setiap 3 tahun sekali. Ketersediaan data 

dari Susenas tentang perumahan bermanfaat bagi monitoring dan 

evaluasi pembangunan di bidang perumahan dan pemukiman, serta 

sebagai indikator dalam perencanaan pembangunan perumahan bagi 

masyarakat. 

Pengumpulan data perumahan dan permukiman di antaranya 

dapat digunakan dalam menyusun indikator perumahan dan 

pemukiman serta memantau pencapaian target TPB, khususnya tujuan 

6, yaitu air bersih dan sanitasi untuk semua. Indikator yang dihasilkan 

melalui Susenas antara lain air minum layak dan sanitasi layak, status 

kepemilikan rumah, fasilitas perumahan dan sebagainya. 

 

1.2. Tujuan Penulisan 

Penulisan publikasi ini disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai kondisi perumahan di Nusa Tenggara Timur, melalui data-

data di bidang perumahan antara lain persentase rumah tangga 

berdasarkan status kepemilikan tempat tinggal, persentase rumah 

tangga berdasarkan kondisi fisik tempat tinggal, persentase rumah 

tangga berdasarkan fasilitas tempat tinggal dan indikator perumahan 

lainnya seperti air minum layak, sanitasi layak dan rumah layak huni. 

Melalui publikasi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 
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dalam melakukan evaluasi pembangunan sekaligus perencanaan lebih 

lanjut di bidang perumahan dan pemukiman. 

1.3. Sumber Data 

Data utama yang dijadikan rujukan dalam penulisan 

publikasi Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur ini 

bersumber dari BPS, yaitu dari hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional atau Susenas tahun 2018. Data yang dikumpulkan 

dalam Susenas mengenai perumahan meliputi keterangan statu 

kepemilikan, luas lantai, jenis bahan bangunan utama, fasilitas 

dan kondisi air minum dan air mandi/cuci/memasak, fasilitas 

sanitasi, sumber penerangan dan penggunaan bahan bakar 

untuk memasak. Susenas juga menyediakan data terkait 

keterangan kondisi lingkungan, keterangan rasa aman, dan 

keterangan perlindungan sosial.  

Publikasi Statistik Perumahan Nusa Tenggara Timur 

Tahun 2018 ini menyajikan deskripsi tabulasi dari data yang 

telah dikumpulkan dari Susenas selama 4 tahun terakhir dan 

dibedakan menurut klasifikasi daerah perkotaan dan perdesaan. 

Beberapa data perumahan ditampilkan menurut tingkatan 

pendapatan rumah tangga untuk dapat melihat akses rumah 

tangga dalam menikmati capaian pembangunan perumahan. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi dalam 4 (empat) bab. Bab I 

merupakan pendahuluan yang menyajikan latar belakang, 

tujuan penulisan, sumber data dan sistematika penulisan. Bab II 
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penjelasan teknis yang berisi ruang lingkup, kerangka dan 

desain sampel, metode pengumpulan data dan konsep definisi. 

Bab III dan Bab IV berisi pembahasan mengenai karakteristik 

perumahan dan indikator perumahan di Nusa Tenggara Timur. 

Bab IV merupakan penutup. 
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BAB II 

PENJELASAN UMUM 

 

2.1 Ruang Lingkup 

Pelaksanaan Susenas tahun 2018 di Nusa Tenggara 

Timur mencakup 13.600 rumah tangga yang tersebar di seluruh 

kabupaten/kota, yang terbagi atas 10.880 rumah tangga dicacah 

pada Bulan Maret dan 2.720 rumah tangga dicacah pada Bulan 

September. Respon rate Susenas Maret 2018 sebesar 99,35 

persen atau 10.809 rumah tangga. Jumlah sampel yang sama 

dinyatakan clean setelah dilakukan pengecekan kelengkapan 

dan konsistensi data. Dengan jumlah sampel ini, maka estimasi 

data Susenas Maret 2018 dapat dilakukan hingga level 

kabupaten/kota.  

Seluruh rumah tangga sampel ditanyakan mengenai 

segala aspek yang berkaitan dengan kondisi demografi, 

kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, fertilitas, kondisi 

perumahan, pengeluaran rumah tangga serta kondisi sosial 

ekonomi rumah tangga lainnya. 

 

2.2 Kerangka Sampel 

Kerangka sampel Susenas adalah Blok Sensus (BS) yang 

telah terlebih dahulu dilakukan pengelompokkan (stratifikasi) 

berdasarkan Indeks Kesejahteraan. Indeks kesejahteraan (IK) 

merupakan indeks komposit tingkat kesejahteraan rumah 

tangga per BS. Nilai IK untuk setiap BS seluruh Indonesia 
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merupakan dasar dalam membentuk kerangka sampel BS yang 

baru.   

Indeks kesejahteraan dibagi dalam 10 kategori 

dengan jumlah BS yang sama untuk setiap kategori (desil), 

kemudian BS dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelas tingkat 

kesejahteraan, yaitu tingkat kesejahteraan rendah (desil 1-3); 

tingkat kesejahteraan menengah (desil 4-7); dan tingkat 

kesejahteraan tinggi (desil 8-10).  

BPS membagi BS dalam 2 (dua) tipologi daerah, yaitu 

daerah perkotaan dan perdesaan. Dengan demikian  terdapat 6 

(enam) kelompok (strata) BS. Berdasarkan stratifikasi IK, 

dibentuk kerangka sampel baru sebanyak 25 persen dari total 

populasi  BS biasa secara nasional. Metode pemilihan 25 

persen BS ini dilakukan secara Probability Proportional to Size 

(PPS) dengan size jumlah rumah tangga dalam BS hasil Sensus 

Penduduk (SP2010) di setiap strata. 

 

2.3 Desain Sampel 

Pencacahan dilaksanakan bulan Maret, dengan total 

sampel secara nasional 300.000 rumah tangga dari 30.000 BS. 

Di Nusa Tenggara Timur mencakup 1.088 BS atau 10.880 

rumah tangga. Total sampel nasional untuk bulan September 

75.000 rumah tangga, dan untuk Provinsi Nusa Tenggara Timur 

sebanyak 2.720 rumah tangga. Pemilihan sampel dilakukan 

secara sistematik sehingga komposisi BS terpilih per strata 

sebanding dengan komposisi  BS berdasarkan stratifikasi di 

setiap kabupaten/kota. 
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2.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan 

dengan cara wawancara langsung antara petugas pencacah 

dengan responden. Pertanyaan atau keterangan yang 

menyangkut individu dikumpulkan melalui wawancara dengan 

individu yang bersangkutan. Sementara pertanyaan atau 

keterangan menyangkut rumah tangga, dikumpulkan melalui 

wawancara dengan kepala rumah tangga, suami/istri kepala 

rumah tangga atau anggota rumah tangga yang mengetahui 

karakteristik yang ditanyakan. 

 

2.5 Konsep Definisi 

Dalam publikasi ini dipakai berbagai istilah teknis tentang 

perumahan dan permukiman. Pencantuman istilah teknis 

bertujuan untuk memudahkan pengguna data dalam 

memahami maksud dari data yang ditampilkan. 

Rumah tangga, dibedakan menjadi : 

Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang 

yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik atau 

sensus, dan biasanya tinggal bersama serta makan dari satu 

dapur. Rumah tangga biasanya terdiri dari ibu, bapak dan anak, 

selain itu yang termasuk/dianggap sebagai rumah tangga biasa 

antara lain: 

- Seseorang yang menyewa kamar atau sebagian bangunan 

sensus tetapi makannya diurus sendiri. 
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- Keluarga yang tinggal terpisah di dua bangunan sensus tetapi 

makannya dari satu dapur, asal kedua bangunan sensus tersebut 

dalam blok sensus yang sama. 

- Pondokan dengan makan (indekost) yang pemondoknya kurang 

dari 10 orang. Pemondok dianggap sebagai anggota rumah 

tangga induk semangnya. 

- Beberapa orang yang bersama-sama mendiami satu kamar 

dalam bangunan sensus walaupun mengurus makannya sendiri-

sendiri dianggap satu rumah tangga biasa. 

Rumah tangga khusus, yang termasuk/dianggap sebagai rumah 

tangga khusus antara lain: 

- Orang-orang yang tinggal di asrama, yaitu tempat tinggal yang 

pengurusan kebutuhan sehari-harinya diatur oleh suatu yayasan 

atau badan, misalnya : asrama perawat, asrama TNI dan POLRI 

(tangsi).  

- Orang-orang yang tinggal di lembaga pemasyarakatan, panti 

asuhan, rumah tahanan. 

- Sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekost) yang 

berjumlah lebih besar atau sama dengan 10 orang. 

Rumah tangga khusus tidak dicakup dalam Susenas. 

Kepala rumah tangga (KRT) adalah seorang dari sekelompok 

anggota rumah tangga yang bertanggung jawab atas kebutuhan 

sehari-hari.  

Anggota rumah tangga (ART) adalah semua orang yang biasanya 

bertempat tinggal, di suatu rumah tangga, baik yang berada di 

rumah tangga pada waktu pencacahan maupun sementara tidak 

ada.  
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ART yang telah bepergian selama 6 bulan atau lebih, dan ART 

yang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan 

pindah/akan meninggalkan rumah selama 6 bulan atau lebih 

tidak dianggap ART. Orang yang tinggal di rumah tangga selama 

6 bulan atau lebih atau yang telah tinggal di rumah tangga 

kurang dari 6 bulan tetapi berniat pindah/bertempat tinggal di 

rumah tangga tersebut selama 6 bulan atau lebih dianggap 

sebagai ART.  

Perumahan 

 Konsep dan definisi perumahan yang digunakan antara lain:  

Bangunan Fisik adalah tempat berlindung yang mempunyai 

dinding, lantai, dan atap baik tetap maupun sementara, baik 

digunakan untuk tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal. 

Bangunan yang luas lantainya kurang dari 10 m2 dan tidak 

digunakan untuk tempat tinggal dianggap bukan bangunan 

fisik.  

Status Penguasaan Tempat Tinggal : 

a. Milik sendiri, jika tempat tinggal tersebut pada waktu 

pencacahan betul-betul sudah milik KRT atau salah seorang 

ART. Rumah yang dibeli secara angsuran melalui kredit 

bank atau rumah dengan status sewa beli dianggap sebagai 

rumah milik sendiri.  

b. Kontrak, jika tempat tinggal tersebut disewa oleh KRT/ART 

dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

kontrak antara pemilik dan pemakai. Cara pembayarannya 

biasanya sekaligus di muka atau dapat diangsur menurut 

persetujuan kedua belah pihak.  
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c. Sewa, jika tempat tinggal tersebut disewa oleh KRT atau salah 

seorang ART dengan pembayaran sewanya secara teratur dan 

terus menerus tanpa batasan waktu tertentu.  

d. Bebas sewa, jika tempat tinggal tersebut diperoleh dari pihak 

lain (bukan famili/orang tua) dan ditempati/didiami oleh rumah 

tangga tanpa mengeluarkan suatu pembayaran apapun. 

Rumah dinas, jika tempat tinggal tersebut dimiliki dan 

disediakan oleh suatu instansi tempat bekerja salah satu ART 

baik dengan membayar sewa maupun tidak.  

e. Rumah milik orang tua/sanak/saudara, jika tempat tinggal 

tersebut bukan milik sendiri melainkan milik orang 

tua/sanak/saudara dan tidak mengeluarkan suatu pembayaran 

apapun untuk mendiami tempat tinggal tersebut.  

f. Lainnya, jika tempat tinggal tersebut tidak dapat digolongkan 

ke dalam salah satu kategori di atas, misalnya tempat tinggal 

milik bersama, rumah adat. 

Kondisi Fisik Bangunan: 

Atap adalah penutup bagian atas suatu bangunan sehingga orang 

yang mendiami di bawahnya terlindung dari terik matahari, hujan, 

dan sebagainya. Untuk bangunan bertingkat, atap yang dimaksud 

adalah bagian teratas dari bangunan tersebut.  

Ijuk/rumbia adalah atap yang terbuat dari serat pohon aren/enau 

atau sejenisnya yang umumnya berwarna hitam. Dinding adalah sisi 

luar/batas dari suatu bangunan atau penyekat dengan bangunan fisik 

lain. Bila bangunan tersebut menggunakan lebih dari satu jenis 

dinding yang luasnya sama, maka yang dianggap sebagai dinding 

terluas adalah dinding yang bernilai lebih tinggi.  
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Bambu/rumbia adalah dinding yang terbuat dari bambu atau 

rumbia. Termasuk dalam kategori ini adalah dinding yang 

terbuat dari anyaman bambu dengan luas kurang lebih 1 m2 

yang dibingkai dengan balok, kemudian diplester dengan 

campuran semen dan pasir.  

Jenis Lantai Terluas adalah bagian bawah/dasar/alas suatu 

ruangan, baik terbuat dari papan, semen, maupun ubin. Dalam 

hal ini jenis lantai terluas hanya dibedakan dalam enam 

kategori, yaitu Marmer/keramik/granit, tegel/teraso, semen, kayu, 

tanah dan lainnya.  

Luas lantai yang dimaksud di sini adalah luas lantai yang 

ditempati dan digunakan untuk keperluan sehari-hari (sebatas 

atap). Bagian-bagian yang digunakan bukan untuk keperluan 

sehari-hari tidak dimasukkan dalam perhitungan luas lantai 

seperti lumbung padi, kandang ternak, lantai jemur (lamporan 

semen) dan ruangan khusus untuk usaha (misalnya warung). 

Untuk bangunan bertingkat, luas lantai adalah jumlah luas dari 

semua tingkat yang ditempati. 

Fasilitas Bangunan: 

a. Air bersih  

Air bersih adalah air yang bersumber dari air kemasan/isi 

ulang, leding, sumur bor/pompa, sumur terlindung, dan 

mata air terlindung yang jarak ke tempat pembuangan 

limbah (tanki septic) minimal 10 meter.  

b. Sumber penerangan  

Listrik PLN adalah sumber penerangan listrik yang dikelola 

oleh PLN. 
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Listrik non PLN adalah sumber penerangan listrik yang 

dikelola oleh instansi/pihak selain PLN termasuk 

menggunakan sumber penerangan dari aki, generator dan 

pembangkit listrik tenaga surya (Tidak dikelola PLN).  

Bukan listrik adalah sumber penerangan dari minyak tanah 

seperti petromak/lampu tekan, lampu aladin, dan lampu 

lainnya (lampu teplok, sentir, pelita, dan sejenisnya), lampu 

karbit, lilin, biji jarak, dan kemiri.  

c. Fasilitas Buang Air Besar  

Fasilitas tempat buang air besar adalah ketersediaan 

jamban/kakus yang dapat digunakan oleh rumah tangga 

responden.  

Kloset leher angsa adalah kloset yang di bawah 

dudukannya terdapat saluran berbentuk huruf "U" (seperti 

leher angsa) dengan maksud menampung air untuk 

menahan agar bau tinja tidak keluar. Kloset selain leher 

angsa dapat berupa plengsengan dan cemplung/cubluk.  

d. Tempat Penampungan Akhir kotoran/Tinja  

Tangki septik adalah tempat pembuangan akhir yang 

berupa bak penampungan, biasanya terbuat dari pasangan 

bata/batu atau beton baik mempunyai bak resapan 

maupun tidak. 

Indikator Perumahan 

a. Sanitasi Layak 

Fasilitas sanitasi yang layak adalah fasilitas sanitasi yang 

memenuhi syarat kesehatan antara lain dilengkapi 
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dengan jenis kloset leher angsa dan tempat akhir 

pembuangan berupa tangki septik.  

Proporsi penduduk atau rumah tangga dengan akses 

terhadap fasilitas sanitasi yang layak adalah 

perbandingan antara penduduk atau rumah tangga yang 

memiliki akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak 

dengan penduduk atau rumah tangga seluruhnya yang 

dinyatakan dalam persentase.  

b. Air Minum Layak 

Rumah tangga dikatakan menggunakan/mempunyai 

akses air minum layak apabila sumber air minum yang 

digunakan rumah tangga berasal dari leding, air 

terlindung (pompa/sumur bor, sumur terlindung, mata 

air terlindung) dengan jarak minimal 10 meter dari 

penampungan kotoran/limbah, dan air hujan. 

Dikombinasikan dengan penggunaan air mandi/cuci yang 

bersumber dari air terlindung (leding meteran, leding 

eceran, sumur bor/pompa, sumur terlindung, mata air 

terlindung, dan air hujan), bila sumber air minum utama 

menggunakan air kemasan/isi ulang dan air tidak 

terlindungi (air terlindungi dengan jarak kurang dari 10 

meter dan air tidak terlindung).  

c. Rumah Layak Huni 

Rumah tangga dikatakan Suatu rumah dikategorikan 

tidak layak huni apabila memenuhi tiga atau lebih dari 

komponen penyusunnya. Komponen penyusunnya 

adalah sebagai berikut:  1) Luas lantai kurang dari 7 
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meter persegi; 2) Jenis atap terluas berupa 

jerami/ijuk/daun-daunan/rumbia atau lainnya; 3) Jenis 

lantai terluas berupa tanah atau lainnya; 4) Jenis dinding 

terluas berupa batang kayu, bambu, atau lainnya; 5) 

Tidak memiliki akses terhadap sumber air minum layak; 

6) Tidak memiliki akses terhadap pelayanan sanitasi 

layak, dan 7) Sumber penerangan utama bukan listrik. 
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BAB III 

KARAKTERISTIK PERUMAHAN 

 

Selain kebutuhan pangan dan sandang, kebutuhan perumahan 

merupakan salah satu kebutuhan dasar yang menjadi prioritas dalam 

pemenuhannya. Rumah sebagai tempat tinggal untuk berlindung dari 

panas, hujan, ancaman keamanan. Selain itu rumah juga sebagai 

tempat untuk berkumpul dan berinteraksi antar sesama keluarga, 

serta bersosialisasi dengan lingkungan. Rumah akan menjadi tempat 

tinggal yang nyaman dan aman, bila memiliki kualitas bangunan yang 

baik, lengkap dengan fasilitasnya, serta berada dalam lingkungan yang 

bersih dan sehat.  

Semakin baik kondisi dan kualitas rumah yang ditempati 

menunjukkan semakin baik keadaan sosial ekonomi rumah tangga. 

Secara umum rumah dapat dikatakan layak huni apabila memiliki 

lantai, dinding dan atap yang memenuhi syarat, serta mempunyai luas 

lantai yang sebanding dengan banyaknya orang yang tinggal di 

dalamnya. Selain itu, rumah layak huni juga ditentukan oleh fasilitas 

penerangan, air minum, dan tempat pembuangan akhir kotoran/tinja. 

 

3.1. Status Kepemilikan Tempat Tinggal 

Setiap insan memiliki hak yang sama untuk bertempat tinggal 

dan merasakan lingkungan hidup yang sehat dan baik serta hidup 

sejahtera lahir dan batin. Akan tetapi, tidak semua orang dapat 

memenuhi kebutuhan tempat tinggal yang baik dan sehat. 

Keterbatasan ekonomi sering menjadi kendala dalam pemenuhannya. 

Perbedaan keadaan ekonomi menyebabkan perbedaan cara dalam 
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memenuhi kebutuhan tempat tinggal. Masyarakat dengan penghasilan 

tinggi umumnya memiliki kesempatan lebih besar untuk memiliki 

rumah sendiri dibanding masyarakat berpenghasilan rendah sehingga 

mengontrak, sewa, atau tinggal di rumah milik saudara/lainnya baik 

dengan mengeluarkan biaya maupun tanpa mengeluarkan biaya, 

sering menjadi pilihan.  

Kecendrungan rumah tangga di Nusa Tenggara Timur tidak 

menempati rumah milik sendiri dalam beberapa tahun terakhir. Data 

Susenas mencatatkan pada tahun 2015, sebanyak 88,5 persen rumah 

tangga tinggal di rumah sendiri. Kondisi yang sama juga terjadi pada 

tahun 2016, yaitu tidak lebih dari 89 persen rumah tangga menempati 

rumah sendiri. Di tahun 2017, persentase rumah tangga yang 

menempati rumah sendiri menurun menjadi 86,5 persen, dan kembali 

turun menjadi 85,9 persen pada tahun 2018.  

Gambar 1. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Status Kepemilikan 
 Rumah Milik Sendiri, Tahun 2015-2018 

Sumber : Susenas-BPS  

 

Kondisi penurunan ini lebih signifikan Nampak di daerah 

perkotaan Nusa Tenggara Timur. Di tahun 2015 tercatat sekitar 71 

persen penduduk perkotaan Nusa Tenggara Timur tinggal di rumah 

sendiri, namun pada tahun 2018 jumlahnya tidak lebih dari 66 persen. 
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Daerah perkotaan umumnya memiliki kemudahan akses 

kesehatan, pendidikan dan akses ekonomi, yang lebih memadai 

dibandingkan dengan daerah perdesaan. Fasilitas perkotaan 

merupakan daya tarik bagi urbanisasi masyarakat perdesaan, baik 

untuk bekerja, sekolah atau mencari pekerjaan. Perkembangan daerah 

perkotaan yang pesat dan pertambahan jumlah penduduk yang cepat 

di perkotaan sejalan dengan terbatasnya lahan perumahan dan 

tingginya harga rumah di daerah perkotaan. Keputusan untuk memiliki 

rumah sendri bagi penduduk perkotaan selalu dihadapkan pada 

kondisi di atas. Sebagaimana yang ditunjukkan Gambar 1 di atas, 

sekitar 1 dari 3 rumah tangga di perkotaan lebih memiliki untuk tinggal 

di rumah kontrakan atau sewa.  

Gambar 2. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mendiami Rumah 

Milik Sendiri Menurut Kelompok Pendapatan Rumah tangga, 

Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  Sumber : Susenas -BPS 

Gambar 2 menjelaskan karakteristik rumah tangga yang 

menempati rumah sendiri. Kepemilikan rumah sendiri di daerah 

perkotaan Nusa Tenggara Timur lebih didominasi oleh rumah tangga 
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dari kelompok pendapatan rendah (kelompok penduduk pada kuantil 

1). Kepemilikan rumah sendiri penduduk perkotaan semakin 

berkurang seiring meningkatnya pendapatan. Rumah tangga dengan 

pendapatan lebih tinggi di perkotaan cendrung tidak menempati 

rumah milik sendiri. Kelompok ini sebagian besar diwakili oleh rumah 

tangga dengan kepala rumah tangga bekerja sebagai karyawan yang 

umumnya tidak tinggal dalam jangka waktu lama atau berpindah-

pindah tempat kerja.  

Potret kepemilikan rumah sendiri penduduk perkotaan Nusa 

Tenggara Timur ini meperlihatkan adanya perkembangan daerah 

perkotaan yang semakin dinamis. Beberapa faktanya antara lain 

adanya migrasi masuk dan keluar penduduk dengan cepat dan 

penyediaan ragam pekerjaan. Hal ini tentunya memberikan dampak 

positif bagi pemerataan pendidikan, ekonomi serta komunikasi dan 

informasi yang lebih cepat di daerah perkotaan.  

3.2.  Kondisi Fisik Bangunan 

Kelayakan hunian rumah dapat dilihat dari kondisi fisik rumah. 

Kondisi fisik rumah yang baik dan sehat akan membuat penghuni 

rumah menjadi aman dan nyaman. Kondisi fisik rumah yang sehat juga 

memberikan pengaruh yang baik bagi kesehatan penghuni rumah.  

3.2.1. Jenis Atap  

Jenis bahan yang digunakan sebagai atap merupakan salah satu 

indikator yang digunakan untuk menilai kualitas tempat tinggal. Atap 

berfungsi melindungi secara langsung dari kondisi cuaca panas dan 

hujan. Salah satu syarat rumah layak huni adalah rumah yang 
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menggunakan atap tidak mudah bocor serta mampu berfungsi 

maksimum sebagai penahan gangguan alam. 

Seperti yang ditunjukkan Tabel A, jenis atap seng merupakan 

pilihan utama sebagian besar rumah tangga di Nusa Tenggara Timur 

dalam membuat rumah. Pada kurun waktu 2015-2018, lebih dari 85 

persen rumah tangga memilih seng sebagai bahan utama atap rumah. 

Jumlahnya makin bertambah dalam beberapa tahun terakhir. 

Pemilihan seng lebih didasarkan karena ketersediaan pada hampir 

seluruh tempat, harga yang masih terjangkau, di samping pemasangan 

yang tidak terlalu sulit. Seng juga dianggap tahan lama serta mampu 

menyesuaikan dengan penyangga atau rangka atap.  

Tabel A. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jenis Atap Terluas,  
Tahun 2015-2018 

Jenis atap Terluas 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Beton/Genteng 0,48 0,41 0,52 0,60 

Seng 84,48 86,16 88,16 90,44 

Sirap/Asbes 1,05 1,21 0,57 0,59 

Bambu/Kayu/Jerami/Ijuk/ 
Daun/Rumbia/Lainnya 

13,98 12,22 10,75 8,38 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : Susenas-BPS 

Selain didominasi oleh seng, penggunaan bahan atap berupa 

bambu, kayu, ijuk atau dedaunan juga masih tampak pada rumah di 

Nusa Tenggara Timur. Penggunaan bahan atap tersebut memiliki 

kualitas yang kurang layak bila dibandingkan dengan seng. 

Penggunaan atap kurang layak ini tidak permanen, sangat rentan 

kerusakan dan kebakaran serta tidak mampu menahan beban baik 

alam (curah hujan dan panas) maupun manusia.  
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Hingga tahun 2018, sekitar 8 persen rumah tangga di Nusa 

Tenggara Timur masih menggunaan bahan atap berkualitas kurang 

layak ini, dan sebagian besar merupakan rumah tangga yang tinggal di 

perdesaan.  Persentase rumah tangga perdesaan yang menggunakan 

atap berbahan kurang layak sekitar 10 kali lebih banyak dibandingkan 

dengan rumah tangga yang tinggal di perkotaan, walaupun dalam 

beberapa tahun terakhir terlihat adanya penurunan penggunaan 

bahan atap tidak layak pada rumah tangga di Nusa Tenggara Timur. 

Gambar 3. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis Atap Terluas  
Bambu/Jerami/Ijuk/Daun/Rumbia/Lainnya Menurut Daerah Tempat Tinggal,  

Tahun 2015-2018 

Sumber : Susenas- BPS 

Melihat lebih jauh kondisi atap rumah tangga pada tingkatan 

pendapatan rumah tangga perdesaan Nusa Tenggara Timur pada 

Gambar 4. Pada kelompok rumah tangga berpendapatan rendah, 

penggunaan atap berupa bambu, kayu, ijuk atau dedauan lebih banyak 

dibandingkan pada kelompok rumah tangga dengan pendapatan 

menengah dan pendapatan tinggi. Sekitar satu diantara tujuh rumah 

tangga berpendapatan rendah di perdesaan (kelompok rumah tangga 

pada kuantil 1) menggunakan bahan kurang layak sebagai atap rumah. 

Penggunaan atap berbahan kurang layak semakin berkurang sejalan 

dengan peningkatan pendapatan rumah tangga. Pada kelompok 
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rumah tangga dengan pendapatan tinggi di perdesaan (diwakili oleh 

kuantil 5), penggunaan atap kurang layak ini hanya ditemui pada 

sekitar 5 persen rumah tangga.   

Penggunaan bahan atap berupa daun-daunan dan alang-alang 

banyak dijumpai di Kabupaten Sabu Raijua dan sebagian kecil daratan 

Timor dan Sumba. Di kabupaten Sabu Raijua, sekitar 56 persen rumah 

tangga menggunakan daun lontar sebagai atap rumah, sementara di 

Kabupaten Timor Tengah Selatan atau Sumba Barat Daya, batang 

alang-alang digunakan sebagai atap rumah. Penggunaan atap rumah 

menurut kabupaten/kota terdapat dalam Lampiran Tabel 4. 

Gambar 4. Persentase Rumah Tangga di Perdesaan dengan Jenis Atap 
 Terluas  Bambu/Jerami/Ijuk/Daun/Rumbia/Lainnya  

Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 Sumber : Susenas- BPS 

 

3.2.2. Jenis Dinding 

Selain penggunaan jenis atap, kualitas tempat tinggal juga 

dipengaruhi oleh penggunaan jenis dinding. Dinding selain berfungsi 

sebagai pelindung rumah, penyanggah atap, dinding juga dapat 

membentuk ruang. Penggunaan dinding dapat dikatakan memenuhi 

syarat rumah layak huni jika dinding mampu menahan gangguan alam, 

http
s:

//n
tt.

bps.g
o.id



28 | Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 

seperti angin kencang, hujan, dan panas, yang mengganggu aktivitas 

penghuni rumah.  Dinding juga harus kedap air dan tidak lembab, 

memiliki permukaan yang mudah dibersihkan serta tidak mengandung 

bahan berbahaya atau beracun.  

Di Nusa Tenggara Timur, seperti ditunjukkan Tabel B, sebagian 

besar rumah tangga telah memilih bahan dinding rumah berupa 

tembok atau dapat dikatakan telah memenuhi syarat layak huni. 

Penggunaan bahan tembok sebagai bahan bangunan mendominasi 

rumah di Nusa Tenggara Timur (42,47 persen), baik tembok 

permanen, dikombinasikan dengan bahan kayu, dan diplester ataupun 

tidak. 

 
Tabel B.  Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jenis Dinding Terluas,  

Tahun 2015-2018 

Jenis Dinding Terluas 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Tembok 37,20 38,89 40,11 42,47 

Kayu 12,18 10,88 12,21 12,50 

Bambu 29,23 30,43 27,31 24,38 

Lainnya 21,39 19,80 20,37 20,65 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : Susenas- BPS 

Selain tembok, penggunaan bahan dinding berupa bambu dan 

bahan lainnya juga masih terlihat pada rumah penduduk Nusa 

Tenggara Timur. Bahan lainnya yang dimaksud antara lain adalah 

alang-alang, pelepah daun lontar dan bebak, seperti yang umumnya 

ditemui di sebagian besar rumah di daratan Timor dan sebagian kecil 

Pulau Sabu.  Secara rata-rata, seperlima rumah tangga di Nusa 

Tenggara Timur memilih alang-alang, pelepah pohon gewang atau 
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Perkotaan Perdesaan

lontar atau bebak sebagai bahan utama dinding rumah.  Penggunaan 

bahan dinding lainnya ini terbanyak ada di daratan Timor, yakni di 

Kabupaten Kupang, Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Belu 

dan Malaka dan sebagian Kota Kupang. Penggunaan dinding bahan 

lainnya ini terbanyak di Kabupaten Malaka sebesar 70,47 persen 

rumah tangga (Lampiran Tabel 6).  

Gambar 5. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis Dinding Terluas 
Bahan Lainnya Menurut Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2015-2018 

Sumber : Susenas- BPS 

Penggunaan bahan lainnya pada rumah penduduk Nusa 

Tenggara Timur terkait rupa rumah adat, dimana atap dan dinding 

masih merupakan satu kesatuan. Walaupun semakin berkurang 

bentuk asli rumah adat tersebut, akan tetapi modifikasi dilakukan 

dengan bahan bangunan yang masih tetap dipertahankan, oleh karena 

pertimbangan ekonomi. Sementara di daerah perkotaan Nusa 

Tenggara Timur, peningkatan penggunaan bahan dinding lainnya 

semata-mata adalah tren penggunaan beberapa bahan dinding seperti 

batu alam atau seng belakangan ini 

Penggunaan bahan dinding lainnya pada berbagai tingkatan 

pendapatan rumah tangga di Nusa Tenggara Timur, baik di perkotaan 

maupun perdesaan, ditunjukkan Gambar 6, terlihat tidak ada 
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perbedaan. Penggunaan bahan dinding lainnya hampir merata untuk 

penduduk berpendapatan rendah dan menengah. Pemilihan bahan 

lainnya sebagai dinding bagi rumah tangga di perdesaan didukung oleh 

ketersediaan bahan yang masih mudah ditemukan, harga terjangkau 

atau proses pemasangan umumnya cepat dan terjangkau. Di samping 

itu, kebiasaan masyarakat memisahkan dapur dan rumah induk serta 

penambahan kualitas bahan bangunan yang dilakukan secara 

bertahap, turut memperbanyak penggunaan bahan lainnya sebagai 

bahan dinding tidak permanen. 

Gambar 6. Persentase Rumah Tangga dengan Jenis Dinding  
Terluas Lainnya Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Susenas- BPS 

 
 

3.2.3. Jenis dan Luas Lantai 

Indikator lain yang dapat menggambarkan kondisi rumah layak 

huni adalah jenis lantai rumah. Lantai yang dilapisi dengan bahan yang 

baik seperti keramik, teraso ataupun semen dapat menunjang 
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Perkotaan Perdesaan

kesehatan penghuni rumah karena jenis lantai tersebut dapat 

mencegah masuknya bibit penyakit yang berasal dari dalam tanah.  

Persentase rumah tangga yang menempati rumah dengan 

lantai tanah menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun, seperti 

pada Gambar 7. Kondisi ini sejalan baik untuk rumah tangga di 

perdesaan maupun di perkotaan. Penurunan penggunaan lantai tanah 

terbesar terjadi di daerah perdesaan. Dalam periode 4 tahun terakhir 

pengunaan lantai tanah di daerah perdesaan mengalami penurunan 

mencapai 6,99 poin, sementara di perkotaan hanya mengalami 

penurunan sebesar 1,09 poin. 

Gambar 7. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis Lantai Terluas Tanah 
Menurut Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2015-2018 

Sumber : Susenas- BPS 

 

Selain jenis lantai, indikator lain yang dapat digunakan untuk 

memastikan kondisi rumah layak huni adalah luas lantai. Luas lantai 

berkaitan dengan kebutuhan ruang gerak per orang berdasarkan 

aktivitas dasar sehari-hari, yakni untuk tidur, makan, kerja, duduk, 

makan dan sebagainya. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat tentang Pedoman Teknis Rumah Sederhana Sehat 
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menetapkan ambang batas terendah luas minimum lantai per kapita 

sebagai standar bagi rumah sederhana yang sehat adalah 7,2 meter 

persegi (m2).  

Luas lantai rumah tempat tinggal juga dapat digunakan sebagai 

indikator dalam menilai kemampuan sosial masyarakat. Secara tidak 

langsung juga dikaitkan dengan sistem kesehatan lingkungan keluarga 

atau tempat tinggal. Secara rata-rata, sekitar 16 persen penduduk 

Nusa Tenggara Timur masih menempati rumah dengan luasan lantai di 

bawah batasan standar rumah sehat, seperti ditunjukkan Gambar 7. 

Gambar 8. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Luas Lantai per Kapita  

dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2018 

 

Sumber : Susenas- BPS 

 

Apabila dipilah lagi menurut tempat tinggal, maka penduduk 

Nusa Tenggara Timur yang tinggal di perkotaan lebih banyak 

menghuni rumah dengan batasan luasan per kapita di bawah standar 

rumah sehat. Keterbatasan ruang dan harga lahan yang tinggi 

merupakan beberapa penyebab luasan lahan hunian per kapita yang 
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terbatas di daerah perkotaan. Di samping itu, hunian rumah kontrakan 

atau sewa yang menjadi pilihan penduduk perkotaan turut menjadi 

penyumbang bagi terbatasnya ruang gerak rumah penduduk 

perkotaan dibandingkan dengan penduduk perdesaan.   

 

3.3. Fasilitas Bangunan 

Rumah sebagai tempat untuk melepaskan lelah atau istirahat, 

tempat berinteraksi dan membina rumah tangga, memerlukan 

suasana yang nyaman dan sehat sehingga penghuninya dapat 

merasakan kehidupan yang bahagia. Hal ini tidak terlepas dari fasilitas 

perumahan yang tersedia, antara lain sarana penerangan listrik yang 

cukup, air bersih untuk keperluan minum dan masak, ataupun untuk 

mandi dan cuci. Selain itu, ketersediaan fasilitas jamban yang 

memenuhi syarat kesehatan juga menjadi perlu adanya. Beberapa 

fasilitas tersebut merupakan fasilitas yang pokok dalam rumah tangga 

yang akan menentukan nyaman atau tidaknya suatu rumah tinggal, 

dan juga dapat menentukan kualitas rumah tinggal. Kualitas 

perumahan selain untuk memberi kenyamanan bagi penghuni juga 

berpengaruhi bagi kualitas kesehatan penghuni rumah. 

3.3.1. Sumber Air Minum  

Air merupakan kebutuhan hidup yang sangat penting bagi 

manusia, terutama untuk kebutuhan minum, masak dan mandi cuci. 

Dalam satu hari seseorang membutuhkan air minum rata-rata 1,5 liter, 

atau kurang lebih 8 gelas, artinya apabila satu rumah tangga ada lima 

orang anggota rumah tangga maka dalam satu hari rumah tangga 

tersebut membutuhkan minimal 7,5 liter air (40 gelas) untuk 

keperluan minum. Oleh karena itu, perlu pengadaan air minum yang 
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tidak saja mencukupi kebutuhan sehari-hari, namun juga bersih dan 

sehat.  

Tabel C.  Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Sumber Air Minum Utama, 
Tahun 2015-2018 

Tahun 

Air 
Kemasan 

Bermerk/Isi 
Ulang 

Leding 
Sumur 

Bor/Pompa 
Sumur/ Mata 
Air Terlindung 

Sumber 
Tak 

Terlindung 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2015 5,10 13,89 3,58 51,29 26,14 

2016 5,69 13,49 3,60 48,61 28,60 

2017 8,10 12,42 4,99 49,82 24,68 

2018 8,34 15,12 5,27 48,91 22,37 
Sumber : Susenas- BPS 

 

Kebutuhan akan air minum penduduk Nusa Tenggara Timur 

sebagian besar bersumber dari mata air atau sumur yang terlindung. 

Hampir 49 persen rumah tangga di Nusa Tenggara Timur 

mengkonsumsi air minum yang berasal dari mata air/sumur 

terlindung. Kondisi air minum yang berasal dari sumber ini rentan 

keruh atau kotor pada musim penghujan dan mengalami penurunan 

debit pada musim kemarau serta tentu saja tidak melalui proses 

penjernihan sebelum dikonsumsi oleh masyarakat. 

Proses penjernian air di Nusa Tenggara Timur umumnya 

dikelola oleh perusahaan air minum daerah atau lembaga swadaya 

masyarakat, namun jumlahnya belum banyak di Nusa Tenggara Timur.  

Leding di Nusa Tenggara Timur baru dapat mencukupi kebutuhan air 

minum bagi sekitar 15 persen rumah tangga. Pada beberapa 

kabupaten, sumber air minum yang berasal dari leding pemerintah 

belum dapat dinikmati oleh masyarakat. 
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 Jika diperhatikan konsumsi air minum bersih, seperti yang 

ditunjukkan Gambar 9, maka konsumsi air minum bersih di Nusa 

Tenggara Timur masih menjadi poin penting untuk diperhatikan. 

Hingga tahun 2018, masih ada satu di antara tiga rumah tangga 

mengkonsumsi air minum yang berasal dari sumber tidak bersih. 

Sumber air minum tidak bersih ini rentan terkontaminasi bakteri, 

kuman penyakit serta endapan yang dapat mengganggu kesehatan. 

Sumber air minum yang tidak bersih dapat berasal dari sumber air 

tidak terlindung atau air permukaan dengan jarak yang dekat dengan 

tempat pembuangan limbah atau kotoran. 

Gambar 9. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mengkonsumsi   
Sumber Air Minum Tidak Bersih Menurut Daerah Tempat Tinggal,  

Tahun 2015-2018 

Sumber : Susenas- BPS 

 

Konsumsi air minum dari sumber yang kurang bersih lebih 

banyak pada kelompok rumah tangga berpenghasilan rendah dan 

tinggal di daerah perdesaan. Akses rumah tangga perdesaan untuk 

mengkonsumsi air minum yang bersih lebih terbatas dibandingkan 

rumah tangga di perkotaan. Jikapun terbuka akses untuk menjangkau 

sumber air minum bersih, hambatan ekonomi membatasi rumah 
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tangga perdesaan untuk dapat mengakses sumber air minum bersih 

secara terus menerus. Gambar 10 menjelaskan kondisi ketimpangan 

akses air ini. Di daerah perdesaan akses air bersih belum dapat 

dinikmati oleh sekitar 46 persen rumah tangga berpendapatan rendah. 

Kondisi tidak terlalu berbeda juga dialami oleh penduduk 

berpendapatan menengah di daerah perdesaan. Akses air bersih baru 

dapat dinikmati oleh tiga dari lima rumah tangga pada kelompok ini. 

Gambar 10. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mengkonsumsi   
Sumber Air Minum Tidak Bersih Menurut Kelompok Pendapatan,  

Tahun2018 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Susenas- BPS 

 

Salah satu agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 

pada tujuan 6 adalah menjamin tersedianya akses yang merata bagi 

penduduk terhadap air minum yang bersih dan layak. Tujuan 6 TPB ini 

juga telah menjadi fokus utama pemerintah, yang tertuang dalam 

target capaian 100 persen akses air minum bersih per tahun 2019. 
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Pengadaan air bersih dan terbukanya akses masyarakat terhadap air 

bersih menjadi tugas utama pemerintah dan peran aktif masyarakat 

serta dukungan unsur non-pemerintah. Masyarakat juga turut 

mengambil bagian dalam upaya menjaga kesehatan diri, keluarga, 

menjaga kelestarian sumber air, dan lingkungan sekitar serta dalam 

perilaku bertanggungjawab dalam memanfaatkan air.  

 

3.3.2. Fasilitas Tempat Buang Air Besar 

Salah satu kebutuhan penting dalam rumah tinggal adalah 

tersedianya fasilitas sanitasi seperti tempat buang air besar (BAB). 

Rumah tangga akan cenderung memilih tempat tinggal yang memiliki 

tempat BAB sendiri dengan alasan bahwa fasilitas milik sendiri bisa 

lebih terjaga kebersihannya. Sanitasi yang buruk berakibat langsung 

bagi kesehatan penghuni rumah maupun lingkungan sekitar. Dalam 

kondisi sanitasi lingkungan yang buruk, kelompok balitasangat rentan 

mengalami penyakit yang membahayakan kesehatannya. 

Gambar 11. Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas BAB  
dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2018 

 

 
 

Sumber : Susenas- BPS 
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Layaknya air minum, permasalahan sanitasi menjadi poin yang 

menjadi fokus perhatian di Nusa Tenggara Timur. Secara rata-rata 

masih ada sekitar 12 persen rumah tangga di Nusa Tenggara Timur 

yang tidak memiliki fasilitas BAB. Jika dilihat menurut kabupaten/kota, 

persentase rumah tangga tanpa fasilitas sanitasi terdapat paling 

banyak di daratan Sumba (Lampiran Tabel 12). Hingga tahun 2018, 

satu di antara tiga rumah tangga di Sumba Tengah dan Sumba Barat 

Daya tidak memiliki fasilitas BAB. Di tengah fokus pemerintah dalam 

mewujudkan akses sanitasi layak dan dapat diakses secara merata 

untuk seluruh penduduk, serta mengakhiri BAB sembarangan, maka 

kondisi ini harus diupayakan bersama perbaikannya. 

Gambar 12. Persentase Rumah Tangga Tanpa Fasilitas BAB 
 Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  Sumber : Susenas- BPS 

Kepemilikan fasilitas BAB masyarakat perdesaan masih relatif 

rendah, paling tidak satu dari enam rumah tangga di perdesaan Nusa 

Tenggara Timur masih melakukan BAB secara sembarangan. Jika 

diklasifikasikan menurut kelompok pendapatan rumah tangga, maka 
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terlihat seperti dalam Gambar 12 bahwa kepemilikan fasilitas BAB 

sejalan dengan meningkatnya pendapatan rumah tangga. Rumah 

tangga dengan pendapatan rendah tidak memiliki kemampuan dalam 

menyediakan fasilitas BAB secara mandiri. 22 persen di antara rumah 

tangga berpendapatan rendah di perdesaan masih BAB secara 

sembarangan, karena tidak memiliki fasilitas sendiri atau tidak dapat 

mengakses fasilitas umum, atau milik orang lain. Kondisi ini tentu 

memprihatinkan, di tengah-tengah komitmen bersama untuk 

membuka akses yang besar bagi penduduk dalam memanfaatkan 

sanitasi layak.  

Dalam beberapa program telah diupayakan adanya fasilitas 

BAB secara umum, namun data menunjukkan pengadaan fasilitas tidak 

diikuti oleh perilaku masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas BAB 

umum. Keberlanjutan program pemerintah tidak bisa dilepaskan dari 

peran serta masyarakat dalam mendukung pengelolaan sanitasi yang 

sehat. Oleh karenya segala bentuk program diupayakan agar 

berbasiskan pada masyarakat. Bentuk peran serta masyarakat yang 

paling utama adalah mengubah pola perilaku menjadi gaya hidup yang 

lebih sehat, dan untuk itu membutuhkan waktu dan sumber daya 

lanjutan yang perlu ditopang bersama pemerintah lokal, lembaga 

swadaya, masyarakat dan tokoh masyarakata lokal. 

Selain keberadaan fasilitas BAB, jenis kloset yang digunakan 

juga memberikan pengaruh bagi kondisi sanitasi dalam masyarakat. 

Penggunaan kloset berpengaruh terhadap kondisi kesehatan 

lingkungan sekitar dan resiko penularan penyakit, khususnya penyakit 

saluran pencernaan yang disebabkan pencemaran air oleh 
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limbah/kotoran. Konsep teknis untuk kloset pada Susenas adalah 

tempat dudukan pada fasilitas BAB. Jenis kloset yang digunakan rumah 

tangga pada umumnya adalah leher angsa, plengsengan, atau 

cemplung/cubluk. Jenis kloset plengsengan dan cemplung/cubluk 

merupakan jenis kloset yang kurang memenuhi syarat kesehatan 

karena dapat mencemarkan lingkungan perumahan. Sedangkan jenis 

kloset leher angsa merupakan jenis kloset yang terbaik dan memenuhi 

syarat kesehatan. 

 
Tabel D. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mempunyai Fasilitas BAB Menurut 

Jenis Kloset yang Digunakan, 2015-2018 

Tahun 
Jenis Kloset 

Leher Angsa Plengsengan Cemplung/Cubluk 

(1) (2) (3) (4) 

2015 62,52 16,67 17,76 

2016 66,27 17,43 16,31 

2017 69,67 18,02 12,31 

2018 75,47 13,75 10,78 

    Sumber : Susenas- BPS 

Penggunaan jenis kloset leher angsa di daerah perdesaan Nusa 

Tenggara Timur sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 13, 

menunjukkan hampir tidak ada perbedaan antar kelompok 

pendapatan. Sekitar 60 persen hingga 70 persen rumah tangga pada 

kelompok rumah tangga berpenghasilan terendah dan menengah 

telah menggunakan jenis kloset leher angsa ini. Secara rata-rata, satu 

dari  tiga rumah tangga di perdesaan masih menggunakan kloset tidak 

layak. Pada kelompok rumah tangga berpenghasilan rendah, 

jumlahnya lebih tinggi. Data Susenas 2018 mencatatkan pada 
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kelompok rumah tangga berpenghasilan rendah di perdesaan terdapat 

39 persen rumah tangga dengan jenis kloset tidak layak. 

Gambar 13. Persentase Rumah Tangga Perdesaan Menurut 
 Jenis Kloset dan Kelompok Pendapatan, Tahun 2018 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Sumber : Susenas- BPS 

Selain jenis kloset yang digunakan, tempat penampungan 

kotoran/tinja juga sangat berpengaruh terhadap kesehatan anggota 

rumah tangga dan lingkungannya. Tempat penampungan yang tidak 

memenuhi syarat sanitasi akan menyebabkan pencemaran terhadap 

lingkungan sekitar. Tempat penampungan berupa lobang tanah atau 

tanah terbuka dapat mencemarkan sumber air di dekatnya dan dapat 

menimbulkan bau yang kurang sedap di sekitarnya. Tempat 

penampungan yang paling memenuhi syarat kesehatan adalah tangki 

septik atau Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL). 

Penggunaan tangki septik dan lubang tanah sebagai tempat 

akhir pembuangan menurut kelompok pendapatan rumah tangga di 

Nusa Tenggara Timur terdapat pada Gambar 14. Secara rata-rata 

hampir 65 persen rumah tangga di Nusa Tenggara Timur telah 
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Lubang Tanah

Tangki septik

menggunakan tangki septi sebagai tempat pembuangan akhir. Pada 

kelompok rumah tangga berpendapatan rendah dan menengah 

penggunaan tangki septik sudah mencapai lebih dari setengah rumah 

tangga. Di satu sisi, penggunaan lubang tanah sebagai tempat akhir 

pembuangan bagi kelompok rumah tangga berpendapatan rendah 

relatif masih relative tinggi bagi rumah tangga di Nusa Tenggara Timur. 

Upaya perbaikan sanitasi layak yang berbasiskan masyarakat, tidak 

saja mencakup pengadaan sarana dan fasilitas penunjang, namun 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam melanjutkan upaya 

pemeliharaan dan perbaikan juga penting adanya. Upaya perbaikan 

terkait peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam 

berperilaku hidup sehat dan mengusahakan lingkungan yang sehat.  

Gambar 14. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jenis Tempat Akhir 
Pembuangan dan Kelompok Pendapatan, Tahun 2018 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Susenas- BPS 

3.3.3. Jarak Sumber Air Minum ke Tempat Penampungan Akhir  

Air sebagai kebutuhan hidup yang vital, yang penggunaaannya 

tidak hanya terbatas untuk minum, tetapi juga digunakan untuk 

kebutuhan memasak, mandi, cuci, dan lain sebagainya, tentunya perlu 

diperhatikan kebersihan dari sumber air tersebut. Sumber air yang 
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bersih dan sehat harus dijauhkan dari sumber pencemar yang dapat 

merusak kualitas air. Sumber pencemar diantaranya adalah jamban, 

air kotor/comberan, tempat penampungan akhir kotoran, tempat 

pembuangan sampah, kandang ternak dan sumur/saluran resapan. 

Sumber pencemar pada Susenas, diamati dari tempat 

penampungan akhir kotoran dengan melihat jarak tempat 

penampungan sumber air ke tempat penampungan akhir kotoran. 

Agar memenuhi syarat untuk hidup sehat maka sumber air dalam 

rumah tangga ke tempat penampungan akhir kotoran perlu 

mendapatkan perhatian khusus. Idealnya dalam setiap rumah jarak 

antara tempat penampungan akhir kotoran terhadap sumber air tidak 

kurang dari 10 meter. Syarat tersebut diperuntukkan agar air bersih 

yang dikonsumsi oleh rumah tangga tidak tercemar oleh bakteri 

sebagai sumber penularan penyakit yang bisa mengganggu kesehatan 

seluruh anggota rumah tangga. 

Gambar 15. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jarak Sumber Air Minum 
(Sumur/Pompa/Mata Air) dengan Tempat Penampungan Akhir Kotoran, Tahun 2018 

Sumber : Susenas- BPS 

Pada tahun 2018, jumlah rumah tangga yang jarak sumber air 

dengan tempat penampungan akhir kotoran kurang dari 10 meter 
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masih cukup besar mencapai 11,89 persen. Persentase terbesar rumah 

tangga terdapat di daerah perkotaan, yang mencapai 21,12 persen, 

atau hampir dua kali lebih banyak dibandingkan rumah tangga 

perdesaan. Kondisi pemukiman yang padat di daerah perkotaan dan 

keterbatasan lahan rumah mempengaruhi jarak aman sumber air dan 

tempat pembuangan penduduk perkotaan. 

 

3.3.4. Sumber Penerangan  

Berbagai sumber penerangan dapat digunakan sebagai fasilitas 

penerangan baik listrik (PLN dan non PLN) maupun bukan listrik 

(petromak, aladin, pelita, sentir dan obor). Listrik merupakan sarana 

yang cukup penting bagi rumah tangga yaitu sebagai sumber 

penerangan dan merupakan kebutuhan penting masyarakat. 

Pemerintah bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan akan 

sumber penerangan ini bagi warga negaranya.  

Tabel E. Persentase Rumah Tangga di NTT  Menurut Sumber Penerangan Utama 
  dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2015-2018 

Jenis Dinding Terluas 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perkotaan     
Listrik (PLN dan non PLN) 98,95 98,57 98,81 99,24 
Bukan Listrik 1,05 1,43 1,19 0,75 
     
Perdesaan     
Listrik (PLN dan non PLN) 67,45 65,36 71,36 77,09 
Bukan Listrik 32,56 34,63 28,64 22,91 

     

Perkotaan dan Perdesaan     

Listrik (PLN dan non PLN) 73,9 72,14 77,36 82,33 

Bukan Listrik 26,09 27,86 22,64 17,66 
Sumber : Susenas- BPS 

Persentase rumah tangga yang menikmati listrik sebagai 

sumber penerangan di Nusa Tenggara Timur sekitar 82,33 persen, 
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yang terdiri dari 69,36 persen merupakan listrik yang dikelola oleh PLN 

dan sisanya 12,97 persen dikelola oleh non PLN (Lampiran Tabel 15). 

Hal ini berarti bahwa masih terdapat 17,66 persen rumah tangga yang 

belum menikmati listrik sebagai sumber penerangan. Di daerah 

perdesaan persentase rumah tangga jauh lebih tinggi. Pada tahun 

2018 sebesar 22,91 persen rumah tangga perdesaan masih 

memanfaatkan pelita atau senter atau petromaks sebagai sumber 

penerangan. Hal ini tentunya perlu menjadi prioritas dalam program 

pemerintah terkait pemenuhan kebutuhan masyarakat perdesaan 

akan listrik. 

Gambar 16. Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik di NTT  
Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Susenas- BPS 

 

Akses listrik yang tidak merata sangat dirasakan oleh penduduk 

perdesaan yang berpendapatan rendah, sebagaimana ditunjukkan 

Gambar 16. Pada saat kelompok rumah tangga berpendapatan rendah 

di perkotaan sudah hampir seluruhnya menikmati listrik, di perdesaan 

hanya baru dinikmati oleh setengah kelompok pendapatan terendah 
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(50,24 persen rumah tangga). Sementara pada kelompok 

berpendapatan menengah di perdesaan, masih ada satu di antara tiga 

rumah tangga yang belum menikmati penerangan listrik. 
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BAB IV 

INDIKATOR PERUMAHAN 

 

Kondisi dan fasilitas perumahan berkontribusi terhadap derajat 

kesehatan penghuni rumah dan masyarakat di sekitar lingkungan 

terdekat. Beberapa indikator seperti kondisi air minum, keberadaan 

sanitasi yang layak, serta perilaku individu dan masyarakat turut 

mempengaruhi kesehatan masyarakat. Pemerintah berperan dalam 

mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, dengan 

didukung peran serta masyarakat dan unsur non pemerintah. 

Perhatian bagi peningkatan derajat kesehatan terkait dengan 

keberadaan indikator perumahan tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, yang 

juga sejalan dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB), khususnya tujuan 6. Tujuan 6 TPB menargetkan pada tahun 

2030 tercapainya akses air minum secara menyeluruh dan merata 

serta terjangkau bagi semua, akses sanitasi dan kebersihan yang 

memadai dan layak untuk semua, serta partisipasi masyarakat dalam 

pengelolahan air dan sanitasi. 

 

4.1. Air Minum Layak 

Agenda RPJMN menetapkan tahun 2019 sebagai tahun 

pencapaian 100 persen akses air minum layak. Aksesibilitas air minum 

layak ditinjau melalui empat aspek penting, yakni kuantitas, kualitas, 

keterjangkauan dan kontinuitas. Secara kuantitas, akses air minum 

layak berarti dapat memenuhi kebutuhan konsumsi dasar harian per 

http
s:

//n
tt.

bps.g
o.id



50 | Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 

orang maupun kebutuhan minimum konsumsi harian per kapita pada 

batasan standar tertentu. Secara kualitas, akses air minum dikatakan 

layak apabila paling tidak hanya dibutuhkan sekali pengolahan air 

sebelum dikonsumsi. Berarti air minum, secara kualitas menjadi 

terjamin untuk dikonsumsi. Dari aspek keterjangauan, akses air minum 

layak harus mudah dijangkau, baik dalam waktu tempuh mendapatkan 

air maupun harga yang dibayarkan. Aspek kontinuitas air minum layak 

berarti bahwa air minum tersedia setiap saat tanpa hambatan.  

Pencapaian 100% akses air minum layak dalam RPJMN dapat 

diterjemahkan sebagai tercapainya akses air minum yang memenuhi 

aspek kuantitas, kualitas, keterjangkauan dan kontinuitas pada 85  

persen  penduduk  Indonesia dan  15  persen  penduduk  lainnya  

mempunyai akses  untuk   memenuhi   kebutuhan  dasar  air (minimum  

survival  allocation). Monitoring terhadap pencapaian target-target ini 

dapat dipantau melalui beberapa indikator yang dihasilkan melalui 

data Susenas, di antaranya persentase penduduk yang mengakses air 

minum layak, persentase penduduk dengan sanitasi layak, serta 

persentase penduduk yang menempati rumah layak huni.   

Secara teknis akses air minum layak adalah air minum yang 

bersumber dari sumber terlindungi, yaitu air leding, air hujan, sumur 

bor/pompa dan sumur atau mata air terlindungi (memiliki jarak dari 

tempat pembuangan kotoran minimal 10 meter atau terlindungi dari 

kontaminasi limbah lainnya). Indikator ini digunakan untuk memantau 

akses penduduk terhadap sumber air berkualitas berdasarkan asumsi 

bahwa sumber air berkualitas menyediakan air yang aman untuk 

diminum bagi masyarakat. Air yang tidak berkualitas adalah penyebab 

langsung berbagai sumber penyakit.  
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Capaian akses air minum layak penduduk Nusa Tenggara Timur 

sampai dengan tahun 2018 adalah sebesar 72,41 persen. Dengan kata 

lain, 72,41 persen rumah tangga di Nusa Tenggara Timur telah 

memiliki akses terhadap air minum layak. Pencapaian ini berada  

dibawah capaian angka nasional di tahun yang sama yakni sebesar 

73,68 persen. Apabila dibandingkan dengan kondisi pencapaian 5 

tahun yang lalu, maka terdapat peningkatan akses air minum layak 

yang signifikan di Nusa Tenggara Timur dalam beberapa tahun terakhir 

ini. Ditinjau menurut tempat tinggal, seperti yang ditunjukkan Gambar 

17, terlihat adanya ketimpangan capaian akses air minum layak bagi 

penduduk perkotaan dan penduduk perdesaan. Hampir seluruh rumah 

tangga di perkotaan telah memiliki akses terhadap air minum layak, 

akan tetapi di perdesaan, masih ada paling tidak 1 di antara 3 rumah 

tangga yang belum mampu mengakses air minum layak. 

Gambar 17. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Air Minum Layak Menurut 
Daerah Tempat Tinggal, 2015-2018 

Sumber : Susenas-BPS 
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TPB  mengamanatkan pula peran serta masyarakat lokal dalam 

upaya pengelolaan air.  Memperhatikan karakteristik konsumsi air 

minum sebagian besar penduduk NTT yang mengandalkan mata air 

atau sumur terlindung dan air hujan, maka pekerjaan besar bagi 

pemerintah daerah adalah menjamin ketersediaan sumber-sumber air 

ini cukup dalam memenuhi kebutuhan penduduk sepanjang tahun. 

Sementara bagi masyarakat, wujud kontribusi dalam pengelolaan dan 

kelestarian sumber mata air menjadi penting adanya. Tugas lainnya 

bagi pemerintah daerah maupun lombaga non-pemerintah adalah 

memperkecil hambatan bagi masyarakat dalam menjangkau sumber 

mata air yang layak dan bersih, yang pada saat yang sama masyarakat 

memanfaatkan dan mengelola dengan bijak air hujan. Upaya dalam 

pengelolaan air membutuhkan sinergi bersama pemerintah daerah, 

masyarakat, serta unsur non pemerintah. 

4.2. Sanitasi Layak 

 Sanitasi didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan untuk 

mencegah atau menjauhkan manusia dari kontak langsung dengan 

kotoran manusia dan bahan buangan berbahaya lainnya demi 

kesehatan manusia. Upaya ini mencakup perilaku manusia sekaligus 

ketersediaan dan akses sarana sanitasi. Sarana yang terkait sanitasi 

adalah sarana pengelolaan kotoran manusia, pengelolahan air limbah, 

pengelolaan sampah dan drainase atau limpahan air hujan. 

Pengelolaan sanitasi yang buruk berpengaruhi langsung bagi 

penyebaran penyakit diare dan kolera dan secara tidak langsung 
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mempengaruhi kesehatan ibu dan anak serta kekurangan gizi pada 

anak.  

Agenda nasional menetapkan pencapaian 100 persen sanitasi 

layak di Indonesia pada tahun 2019. Agenda nasional ini ditargetkan 

jauh lebih awal daripada target TPB. Target 100 persen akses sanitasi 

layak diterjemahkan sebagai pemenuhan standar pelayanan minimum 

bagi 85 persen penduduk pada tahun 2019 dan pemenuhan 

kebutuhan dasar sanitasi bagi 15 persen penduduk. Apabila 

diterjemahkan dengan lebih rinci, target 100 persen sanitasi layak 

Indonesia adalah: tersedianya sistem air limbah setempat yang 

memadai pada sebesar 85 persen populasi, akses 15 persen sistem air 

limpah pada skala komunitas/kawasan/kota, tersedianya fasilitas 

pengurangan sampah perkotaan pada 20 persen populasi serta adanya 

sistem penanganan sampah di perkotaan yang menjangkau 80 persen 

populasi perkotaan. 

Secara teknis, rumah tangga dikatakan memiliki akses terhadap 

sanitasi layak apabila memiliki fasilitas buang air besar yang digunakan 

sendiri atau bersama, memilki jenis kloset berupa leher angsa serta 

menggunakan tangki septik atau Sistem Pembuangan Akhir Limbah 

(SPAL) sebagai tempat pembuangan akhir tinja. Capaian akses rumah 

tangga di Nusa Tenggara Timur terhadap sanitasi layak terdapat pada 

Gambar 18. Hingga tahun 2018, rumah tangga yang dapat mengakses 

sanitasi layak di Nusa Tenggara Timur tidak lebih dari 51 persen. 

Capaian ini jauh berada di bawah capaian nasional pada tahun yang 

sama yakni sebesar 69,27 persen. Akan tetapi jika melihat 

perkembangannya dalam empat tahun terakhir, akses sanitasi layak 
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Nusa Tenggara Timur mengalami peningkatan signifikan hingga 26,82 

poin sejak tahun 2015. Peningkatan akses sanitasi layak di daerah 

perkotaan Nusa Tenggara Timur jauh lebih cepat dibandingkan daerah 

perdesaan. Sampai dengan tahun 2018, masih ada tiga dari lima 

rumah tangga di perdesaan yang tidak memiliki akses terhadap 

sanitasi layak, sementara di daerah perkotaan bersisa satu di antara 

lima rumah tangga. 

Gambar 18. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Sanitasi Layak  
Menurut Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2015-2018 

 
 

Sumber : Susenas-BPS 

 

Masalah sanitasi buruk di Nusa Tenggara Timur merupakan 

penyebab utama penyakit diare dan kolera pada balita, serta 

berpengaruh secara tidak langsung bagi tingginya kekurangan gizi 

pada balita Nusa Tenggara Timur (Riskesdas 2018). Penyediaan sarana 

pengelolaan kotoran manusia, sampah ataupun limbah serta drainase 

lingkungan tidak serta merta menjamin akses sanitasi layak bagi 
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masyarakat. Upaya lanjutan diperlukan, bahkan membutuhkan lebih 

banyak daya, yakni mengubah pola pikir masyarakat dalam 

berperilaku hidup sehat dan mengelola sarana yang tersedia. Perilaku 

tidak BAB sembarangan, mencuci tangan menggunakan sabun, 

pengelolaan air minum aman, serta pengelolaan sampah rumah 

tangga dan rumah tangga secara aman hendaknya menjadi kebiasaan 

dalam masyarakat. 

4.3. Rumah Layak Huni 

Selain akses terhadap air minum layak dan sanitasi layak, 

indikator perumahan lainnya yang dapat dihasilkan melalui Susenas 

adalah indikator rumah layak huni pembuangan akhir tinja. Konstruksi 

teknis atas konsep rumah tidak layak huni memang berbeda antara 

berbagai pihak, yang disesuaikan menurut teknis pemanfaatkannya. 

Konsep rumah tidak layak huni menurut Kementrian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat apabila rumah tidak memenuhi persyaratan 

keselamatan bangunan, kecukupan minimal luas bangunan dan 

kesehatan penghuni. Keselamatan bangunan dinilai berdasarkan 

tingkat kerusakan komponen bangunan. Kecukupan ruangan 

distandarkan sebesar minimal 9 m2 per kapita dan persyaratan 

kesehatan dinilai berdasarkan pencahayaan, perhawaan dan sarana 

mandi, cuci dan kakus. 

Konsep rumah layak huni yang dibangun BPS berdasarkan 

penggunaan bahan bangunan rumah, luasan lantai per kapita, akses 

terhadap sumber air minum layak dan sanitasi layak serta fasilitas 

sumber penerangan. Konstruksi konsep teknis yang dibangun BPS 

melalui tujuh kriteria rumah tidak layak huni yaitu : luas lantai per 
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kapita kurang dari 7,2 m2, jenis atap kualitas rendah (jerami, daun-

daunan, rumbia atau lainnya), bahan lantai berupa tanah, dinding 

terluas berupa batang kayu, bambu atau bahan lainnya dengan 

kualitas rendah, tidak ada akses terhadap sumber air layak dan sanitasi 

layak serta memiliki sumber penerangan bukan listrik. Dari kriteria ini, 

rumah dikatakan tidak layak huni apabila paling sedikit memenuhi tiga 

kriteria di atas. 

Data Susenas terakhir menunjukkan bahwa hampir 28 persen 

rumah tangga di Nusa Tenggara Timur menempati rumah tidak layak 

huni. Angka ini menempatkan Nusa Tenggara Timur sebagai salah satu 

provinsi dengan tingkat hunian tidak layak tertinggi di Indonesia. 

Capaian nasional sendiri pada tahun 2018 hanya sebesar 4,30 persen 

rumah tangga menempati rumah tidak layak huni. Pada tingkatan 

kabupaten, lebih dari 50 persen rumah tangga di Kabupaten Timor 

Tengah Selatan dan Sabu Raijua mendiami rumah tidak layak huni 

(Lampiran Tabel 18) 

Gambar 19.Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mendiami Rumah Tidak Layak 
Huni Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Susenas-BPS 
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Data Susenas terakhir menunjukkan adanya ketimbangan 

perolehan rumah layak huni antar kelompok pendapatan dan tempat 

tinggal. Pada kelompok berpendapatan rendah di perkotaan sekitar 23 

persen rumah tangga tidak mendiami rumah layak huni, sementara 

pada kelompok yang sama di daerah perdesaan persentasenya 

meningkat lebih dari dua kali lipat. Gambaran yang sama juga terjadi 

pada kelompok pendapatan tertinggi di Nusa Tenggara Timur. Jika 

pada daerah perkotaan, tidak lebih 2 persen rumah tangga pada 

kelompok berpendapatan tinggi menempati rumah tidak layak huni, 

maka kelompok yang sama di daerah perdesaan 12 kali lipat. 

Kelayakan hunian rumah tidak semata dilihat dari kelayakan jenis 

bahan bangunan, namun juga memperhitungkan kondisi lingkungan 

seperti jarak ke tempat pembuangan akhir tinjaatau limbah, akses 

terhadap air minum yang layak dan berkelanjutan serta dan akses 

terhadap sanitasi layak dan aman.  
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BAB V 

PENUTUP 

Secara umum kondisi fisik perumahan di Nusa Tenggara Timur 

cukup memenuhi syarat sebagai sebuah hunian yang nyaman. Kondisi 

terakhir 2018 memperlihatkan sebagian besar (lebih dari 90 persen) 

rumah tangga di Nusa Tenggara Timur telah menempati rumah 

dengan kualitas atap yang baik, sebagian besar (79 persen) berlantai 

bukan tanah, dan sebagian besar (79 persen) menggunakan bahan 

dinding yang layak. Namun apabila dipilah menurut daerah tempat 

tinggal dan pengelompokkan pendapatan rumah tangga, terlihat 

adanya ketimpangan penggunaan bahan bangunan antara kelompok 

rumah tangga secara signifikan. 

Fasilitas perumahan di Provinsi Nusa Tenggara Timur juga 

belum cukup memadai, pada tahun 2018 masih terdapat sedikitnya 32 

persen rumah tangga yang masih mengkonsumsi an sumber air minum 

yang tidak bersih, sedikitnya 12 persen rumah tangga tidak memiliki 

atau memanfaatkan fasilitas buang air besar dan 18 persen rumah 

tangga belum menikmati listrik sebagai sumber penerangan. 

Beberapa indikator perumahan Nusa Tenggara Timur juga 

menunjukkan capaian yang belum membaik, seperti capaian akses 

sanitasi layak dan rumah layak huni. Sekitar 49 persen rumah tangga di 

Nusa Tenggara Timur hingga tahun 2018 belum menikmati akses 

terhadap sanitasi layak, hampir 28 persen lainnya masih mendiami 

rumah tidak layak huni. Kondisi yang lebih memprihatinkan terjadi 

pada rumah tangga dengan pendapatan rendah. Oleh karenannya, 

titik berat dan fokus target pembangunan perumahan bagi 
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pemerintah adalah masyarakat berpenghasilan rendah di perdesaan. 

Akses masyarakat berpendapatan rendah terhadap fasilitas 

perumahan yang layak dan prasarana sarana dan utilitas umum masih 

rendah. Dalam pencapaian berbagai target tersebut, dukungan dan 

peran serta masyarakat menjadi penting adanya, baik dalam 

mengusahakan perilaku hidup sehat, mengelola fasilitas perumahan 

dan penunjang yang disediakan pemerintah dan secara sadar dan 

berswadaya mengusahakan lingkungan tempat tinggal yang sehat dan 

nyaman. 
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Tabel 1. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal 
dan Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati, 

2015-2018 
 

Daerah dan Status 
Kepemilikan Bangunan 

Tempat Tinggal 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perkotaan 

Milik Sendiri 71,16 68,24 66,67 65,35 

Kontrak/Sewa 17,03 20,49 20,30 22,74 

Bebas Sewa/Lainnya 10,42 10,23 11,51 9,90 

Dinas 1,40 1,05 1,53 2,01 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

     

Perdesaan 

Milik Sendiri 93,00 93,73 92,05 92,29 

Kontrak/Sewa 0,69 0,79 0,93 1,03 

Bebas Sewa/Lainnya 4,85 4,55 6,05 5,83 

Dinas 1,47 0,93 0,97 0,85 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

     

Perkotaan+Perdesaan 

Milik Sendiri 88,52 88,53 86,50 85,91 

Kontrak/Sewa 4,04 4,81 5,17 6,17 

Bebas Sewa 5,98 5,70 7,24 6,80 

Dinas 1,45 0,95 1,09 1,13 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Tabel 2. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mendiami Rumah Milik Sendiri 
Menurut Kabupaten/Kota dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Daerah Tempat Tinggal  

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan dan 

Perdesaan 
 

(1) (2) (3) (4)  

Sumba Barat 68,34 88,73 84,04  

Sumba Timur 88,16 92,53 91,47  

Kupang 71,87 87,81 86,64  

Timor Tengah Selatan  84,28 96,08 94,95  

Timor Tengah Utara 84,94 94,10 92,71  

Belu 68,32 90,45 85,27  

Alor 78,71 94,74 90,96  

Lembata 60,78 91,48 85,43  

Flores Timur 83,84 93,48 91,55  

Sikka 72,94 90,28 86,20  

Ende 78,38 94,30 88,27  

Ngada  71,40 91,04 87,86  

Manggarai 76,39 86,66 83,86  

Rote Ndao 57,87 92,71 89,70  

Manggarai Barat 65,23 87,48 85,18  

Sumba Tengah - 91,02 91,02  

Sumba Barat Daya 75,47 95,58 93,82  

Nagekeo 95,90 90,51 90,79  

Manggarai Timur - 97,16 97,16  

Sabu Raijua 79,35 97,04 95,87  

Malaka 84,97 93,84 91,95  

Kota Kupang 46,41 63,00 46,60  

Nusa Tenggara Timur 65,35 92,29 85,91  
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Tabel 3. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal  
dan Jenis Atap Terluas, 2015-2018 

 

Daerah dan Jenis 
Atap Terluas 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perkotaan 

Beton/Genteng 0,71 0,79 0,61 1,07 

Seng 96,41 96,47 97,19 97,42 

Sirap/Asbes 1,64 1,71 1,24 0,42 

Bambu/Kayu/Jerami/ 
Ijuk/Daun/Rumbia/Lainnya 

1,24 1,03 0,96 1,09 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Perdesaan 

Beton/Genteng 0,42 0,31 0,49 0,45 

Seng 81,41 83,52 85,63 88,27 

Sirap/Asbes 0,90 1,08 0,39 0,64 

Bambu/Kayu/Jerami/ 
Ijuk/Daun/Rumbia/Lainnya 

17,27 15,09 13,49 10,64 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Perkotaan+Perdesaan 

Beton/Genteng 0,48 0,41 0,52 0,60 

Seng 84,48 86,16 88,16 90,44 

Sirap/Asbes 1,05 1,21 0,57 0,59 

Bambu/Kayu/Jerami/ 
Ijuk/Daun/Rumbia/Lainnya 

13,98 12,22 10,75 8,38 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Tabel 4. Persentase Rumah Tangga di NTT  
 Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Bahan Atap Terluas, Tahun 2018 

 

Kabupaten Kota Jenis Bahan Atap Terluas 

Beton/ 
Genteng 

Seng Sirap/ Asbes Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sumba Barat 1,34 79,83 0,33 18,50 

Sumba Timur 0,58 85,58 0,48 13,36 

Kupang 0,54 85,63 0,00 13,83 

Timor Tengah Selatan 0,32 80,57 0,56 18,55 

Timor Tengah Utara 0,01 89,53 1,12 9,35 

Belu 0,00 96,41 0,10 3,49 

Alor 1,17 96,15 0,34 2,34 

Lembata 0,13 96,01 0,59 3,28 

Flores Timur 0,62 94,34 3,15 1,89 

Sikka 0,28 97,83 0,21 1,68 

Ende 1,68 97,19 0,56 0,57 

Ngada 1,05 95,59 0,81 2,55 

Manggarai 0,09 99,09 0,59 0,23 

Rote Ndao 2,23 86,66 0,17 10,93 

Manggarai Barat 1,61 96,61 1,08 0,70 

Sumba Tengah 0,41 89,59 0,88 9,12 

Sumba Barat Daya 0,00 76,03 0,00 23,97 

Nagekeo 0,34 97,86 0,35 1,45 

Manggarai Timur 0,00 96,34 0,00 3,66 

Sabu Raijua 0,19 41,34 1,86 56,61 

Malaka 0,00 86,07 0,35 13,59 

Kota Kupang 1,02 97,51 0,90 0,57 

Nusa Tenggara Timur 0,60 90,44 0,63 8,33 
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Tabel 5. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal 
dan Jenis Bahan Dinding Terluas, 2015-2018 

 

Daerah dan Jenis 
Lantai Terluas 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perkotaan    

Tembok 68,32 64,33 66,73 65,68 

Kayu 6,56 7,66 7,00 5,99 

Bambu 10,49 12,48 10,93 11,32 

Lainnya 14,64 15,54 15,34 17,00 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

     

Perdesaan 
   

Tembok 29,17 32,38 32,67 35,28 

Kayu 13,63 11,70 13,66 14,51 

Bambu 34,06 35,03 31,88 28,42 

Lainnya 23,14 20,89 21,78 21,78 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

     

Perkotaan+Perdesaan 
  

Tembok 37,20 38,89 40,11 42,47 

Kayu 12,18 10,88 12,21 12,50 

Bambu 29,23 30,43 27,31 24,38 

Lainnya 21,39 19,80 20,37 20,65 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Tabel 6. Persentase Rumah Tangga di NTT  
 Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Bahan Dinding Terluas, Tahun 2018 

 

Kabupaten Kota Jenis Bahan Dinding Terluas 

Tembok Kayu Bambu Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sumba Barat 26,16 33,19 39,93 0,72 

Sumba Timur 36,87 19,92 37,82 5,39 

Kupang 50,14 2,21 5,04 42,61 

Timor Tengah Selatan 35,42 3,18 11,82 49,59 

Timor Tengah Utara 41,03 0,50 5,37 53,11 

Belu 29,15 2,73 1,26 66,86 

Alor 55,46 7,48 35,59 1,48 

Lembata 58,70 4,06 36,04 1,20 

Flores Timur 62,36 6,38 29,74 1,52 

Sikka 33,43 5,73 59,79 1,04 

Ende 37,40 12,92 45,82 3,85 

Ngada 48,47 5,62 45,67 0,24 

Manggarai 43,35 38,02 15,42 3,21 

Rote Ndao 67,88 14,33 0,00 17,79 

Manggarai Barat 29,36 29,71 29,37 11,56 

Sumba Tengah 20,79 25,81 52,60 0,80 

Sumba Barat Daya 29,59 11,88 58,20 0,32 

Nagekeo 40,97 7,04 51,88 0,11 

Manggarai Timur 20,70 44,41 34,61 0,28 

Sabu Raijua 31,28 26,19 2,93 39,61 

Malaka 22,32 6,28 0,93 70,47 

Kota Kupang 72,42 1,45 1,61 24,52 

Nusa Tenggara Timur 42,47 12,50 24,38 20,65 
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Tabel 7. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal 
dan Jenis Lantai Terluas, 2015-2018 

 

Daerah dan Jenis 
Lantai Terluas 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perkotaan 
   

Marmer/Keramik/Granit 39,28 38,40 41,79 42,20 

Tegel/Teraso 0,90 0,85 0,58 1,12 

Semen 52,31 53,45 52,15 50,14 

Kayu 1,69 1,42 1,10 2,29 

Tanah/Lainnya 5,81 5,88 4,37 4,25 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

     

Perdesaan 
   

Marmer/Keramik/Granit 6,63 7,28 8,19 8,68 

Tegel/Teraso 0,95 0,41 0,52 0,44 

Semen 45,78 47,06 49,25 52,76 

Kayu 13,01 13,83 13,28 11,86 

Tanah/Lainnya 33,63 31,42 28,77 26,25 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

     

Perkotaan+Perdesaan 
  

Marmer/Keramik/Granit 13,33 13,63 15,53 16,61 

Tegel/Teraso 0,94 0,50 0,53 0,60 

Semen 47,12 48,36 49,89 52,14 

Kayu 10,69 11,30 10,63 9,60 

Tanah/Lainnya 27,92 26,21 23,44 21,05 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Tabel 8. . Persentase Rumah Tangga di NTT  
 Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Bahan Lantai Terluas, Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 

Jenis Bahan Lantai Terluas  

Marmer/ 
Granit/Vinil/ 

Karpet 

Tegel/ 
Semen/Kayu 

Tanah  

(1) (2) (3) (4)  

Sumba Barat 12,95 81,76 5,29  

Sumba Timur 12,70 73,50 13,80  

Kupang 16,38 58,52 25,10  

Timor Tengah Selatan  8,99 45,90 45,12  

Timor Tengah Utara 15,68 50,38 33,94  

Belu 19,79 47,63 32,58  

Alor 10,51 56,84 32,65  

Lembata 14,88 60,15 24,97  

Flores Timur 17,93 62,79 19,28  

Sikka 22,48 55,99 21,53  

Ende 26,82 60,11 13,07  

Ngada  13,17 71,95 14,88  

Manggarai 10,43 78,60 10,97  

Rote Ndao 19,05 54,89 26,07  

Manggarai Barat 11,63 73,45 14,92  

Sumba Tengah 6,22 78,80 14,98  

Sumba Barat Daya 8,06 83,64 8,31  

Nagekeo 9,60 76,16 14,24  

Manggarai Timur 3,20 64,58 32,22  

Sabu Raijua 6,42 81,70 11,88  

Malaka 11,27 64,10 24,63  

Kota Kupang 46,07 52,69 1,24  

Nusa Tenggara Timur 16,61 62,34 21,05  
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Tabel 9. Persentase Rumah Tangga di NTT  
 Menurut Kabupaten/Kota dan Luas Lantai per Kapita, Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Luas Lantai per Kapita  

≤ 7,2 m2 7,2-9,9 m2 ≥ 10 m2  

(1) (2) (3) (4)  

Sumba Barat 22,68 13,25 64,07  

Sumba Timur 10,75 27,02 62,23  

Kupang 16,89 21,79 61,32  

Timor Tengah Selatan  16,76 19,00 64,24  

Timor Tengah Utara 11,90 16,57 71,53  

Belu 22,66 20,77 56,57  

Alor 15,03 20,01 64,96  

Lembata 15,33 19,99 64,68  

Flores Timur 6,28 30,05 63,68  

Sikka 22,79 15,69 61,52  

Ende 13,59 21,91 64,50  

Ngada  12,24 17,77 69,99  

Manggarai 12,96 18,80 68,24  

Rote Ndao 7,95 13,62 78,43  

Manggarai Barat 7,71 20,96 71,33  

Sumba Tengah 4,77 28,03 67,20  

Sumba Barat Daya 16,70 23,68 59,62  

Nagekeo 15,82 17,73 66,46  

Manggarai Timur 16,06 19,91 64,04  

Sabu Raijua 22,94 21,16 55,90  

Malaka 18,04 25,63 56,34  

Kota Kupang 28,30 18,94 52,76  

Nusa Tenggara Timur 16,09 20,42 63,49  
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Tabel 10. Persentase Rumah Tangga di NTT  
 Menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Air Minum, Tahun 2018 

  

 
 

Kabupaten Kota 

Sumber Air Minum 

Air 
kemasan/ 
isi ulang 

Leding 
Sumur 
Bor/ 

pompa 

Sumur/Mata 
Air 

Terlindung 

Air 
Permukaan/ 

Air hujan/ 
Sumber tidak 

terlindung 

(1) (2) (3) (4) (5)  

Sumba Barat 3,38 - 1,39 51,20 44,02 

Sumba Timur 2,95 18,03 2,42 39,09 37,51 

Kupang 4,73 4,33 14,13 55,82 20,99 

Timor Tengah Selatan 1,33 10,06 1,92 44,82 41,88 

Timor Tengah Utara 7,82 10,31 9,05 58,58 14,24 

Belu 4,74 4,63 9,19 66,02 15,42 

Alor 3,64 13,35 2,70 54,32 25,99 

Lembata 5,82 17,99 1,34 50,46 24,40 

Flores Timur 6,07 16,92 2,84 63,39 10,78 

Sikka 16,02 25,60 4,71 33,83 19,85 

Ende 5,08 23,42 2,80 60,65 8,05 

Ngada 0,65 40,75 0,90 41,62 16,07 

Manggarai 2,19 33,27 2,48 44,98 17,07 

Rote Ndao 4,53 15,77 1,35 67,98 10,37 

Manggarai Barat 9,11 21,24 0,66 62,33 6,66 

Sumba Tengah 0,43 - 3,89 48,61 47,08 

Sumba Barat Daya 0,85 - 12,78 21,21 65,17 

Nagekeo 6,60 10,81 9,07 58,74 14,78 

Manggarai Timur 0,00 5,55 1,21 62,77 30,48 

Sabu Raijua 3,53 2,24 1,55 57,19 35,50 

Malaka 1,72 - 8,75 70,79 18,74 

Kota Kupang 45,99 26,83 9,41 16,71 1,06 

Nusa Tenggara Timur 8,34 15,12 5,27 48,90 22,37 
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Tabel 11. Persentase Rumah Tangga di NTT  Menurut Daerah Tempat Tinggal 
dan Penggunaan Fasilitas Buang Air Besar, 2015-2018 

     
Daerah dan Penggunaan 
Fasilitas Buang Air Besar 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perkotaan    

Sendiri 74,92 74,13 75,33 76,18 

Bersama 23,06 21,29 21,17 21,09 

Umum 0,83 2,54 1,57 1,77 

Tidak Menggunakan/Tidak Ada 1,18 2,04 1,93 0,96 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Perdesaan    

Sendiri 67,51 66,97 67,50 69,92 

Bersama 11,81 12,41 11,86 11,39 

Umum 1,30 2,21 1,48 2,68 

Tidak Menggunakan/Tidak Ada 19,38 18,41 19,16 16,02 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Perkotaan+Perdesaan   

Sendiri 69,03 68,43 69,21 71,40 

Bersama 14,12 14,22 13,89 13,68 

Umum 1,20 2,27 1,50 2,46 

Tidak Menggunakan/Tidak Ada 15,65 15,07 15,40 12,45 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Tabel 12. Persentase Rumah Tangga di NTT  
 Menurut Kabupaten/Kota dan Fasilitas BAB, Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Fasilitas BAB  

Sendiri 
Bersama/ 

Umum 
Tidak ada 
fasilitas 

 

(1) (2) (3) (4)  

Sumba Barat 41,01 29,48 29,50  

Sumba Timur 63,46 11,20 25,34  

Kupang 81,63 8,89 9,48  

Timor Tengah Selatan  81,36 11,42 7,21  

Timor Tengah Utara 79,53 13,15 7,32  

Belu 70,10 17,95 11,94  

Alor 66,34 17,65 16,01  

Lembata 79,93 10,97 9,09  

Flores Timur 83,69 16,12 0,19  

Sikka 69,38 19,09 11,53  

Ende 68,04 22,22 9,74  

Ngada  88,77 7,49 3,73  

Manggarai 66,30 17,49 16,21  

Rote Ndao 67,93 9,65 22,42  

Manggarai Barat 63,33 21,62 15,04  

Sumba Tengah 58,81 5,07 36,12  

Sumba Barat Daya 60,56 4,25 35,19  

Nagekeo 78,64 13,10 8,26  

Manggarai Timur 81,88 10,11 8,00  

Sabu Raijua 77,61 10,20 12,19  

Malaka 44,50 31,49 24,01  

Kota Kupang 68,83 31,17 0,00  

Nusa Tenggara Timur 71,40 16,15 12,45  
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Tabel 13. Persentase Rumah Tangga di NTT  
 Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kloset, Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kloset  

Leher angsa Plengsengan 
Cemplung/ 

Cembluk 
 

(1) (2) (3) (4)  

Sumba Barat 70,11 3,92 25,97  

Sumba Timur 68,20 9,23 22,57  

Kupang 78,97 11,16 9,88  

Timor Tengah Selatan  49,29 31,76 18,95  

Timor Tengah Utara 75,18 6,96 17,86  

Belu 77,73 12,86 9,42  

Alor 82,01 9,71 8,28  

Lembata 90,37 7,37 2,27  

Flores Timur 98,39 1,35 0,26  

Sikka 86,71 13,10 0,20  

Ende 94,97 4,51 0,52  

Ngada  90,44 6,28 3,28  

Manggarai 74,11 19,86 6,02  

Rote Ndao 90,98 8,22 0,80  

Manggarai Barat 63,49 15,66 20,85  

Sumba Tengah 40,76 14,31 44,92  

Sumba Barat Daya 35,87 30,72 33,42  

Nagekeo 90,33 8,92 0,75  

Manggarai Timur 32,35 39,35 28,30  

Sabu Raijua 82,53 7,06 10,41  

Malaka 85,90 7,71 6,39  

Kota Kupang 95,53 3,26 1,21  

Nusa Tenggara Timur 75,47 13,76 10,78  
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Tabel 14. Persentase Rumah Tangga dengan Fasilitas BAB Sendiri/Bersama  
di NTT  Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Akhir Pembuangan Tinja, 

 Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Tempat Akhir Pembuangan 

Tangki Septik Lubang Tanah   

(1) (2) (3)   

Sumba Barat 54,80 42,62   

Sumba Timur 52,17 47,62   

Kupang 46,81 53,08   

Timor Tengah Selatan  80,24 19,76   

Timor Tengah Utara 63,12 36,88   

Belu 64,10 35,75   

Alor 70,61 29,39   

Lembata 96,20 2,12   

Flores Timur 86,20 13,80   

Sikka 90,92 8,88   

Ende 91,32 8,68   

Ngada  77,15 22,85   

Manggarai 24,23 75,77   

Rote Ndao 68,85 31,15   

Manggarai Barat 43,88 55,46   

Sumba Tengah 17,31 76,04   

Sumba Barat Daya 36,14 63,82   

Nagekeo 95,52 4,48   

Manggarai Timur 11,81 87,98   

Sabu Raijua 31,24 68,76   

Malaka 82,15 17,85   

Kota Kupang 84,64 15,36   

Nusa Tenggara Timur 64,97 34,82   
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Tabel 15. Persentase Rumah Tangga di NTT  
 Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Sumber Penerangan, Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Sumber Penerangan  

Listrik PLN 
Listrik Non 

PLN  
Bukan Listrik 

(1) (2) (3) (4)  

Sumba Barat 55,38 17,06 27,55  

Sumba Timur 52,22 37,59 10,19  

Kupang 79,25 7,25 13,49  

Timor Tengah Selatan  48,65 11,03 40,32  

Timor Tengah Utara 73,49 4,11 22,40  

Belu 80,29 3,26 16,46  

Alor 60,42 15,20 24,37  

Lembata 78,47 10,60 10,94  

Flores Timur 90,16 1,73 8,11  

Sikka 74,51 8,22 17,27  

Ende 90,32 2,93 6,75  

Ngada  81,61 9,97 8,42  

Manggarai 77,30 13,30 9,40  

Rote Ndao 76,22 10,64 13,15  

Manggarai Barat 57,77 29,30 12,93  

Sumba Tengah 35,75 36,58 27,67  

Sumba Barat Daya 35,90 23,25 40,85  

Nagekeo 81,07 10,93 7,99  

Manggarai Timur 29,46 36,52 34,03  

Sabu Raijua 42,07 37,66 20,27  

Malaka 79,75 4,55 15,71  

Kota Kupang 99,75 0,00 0,25  

Nusa Tenggara Timur 69,37 12,97 17,66  
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Tabel 16. Persentase Rumah Tangga di NTT   
Menurut Kabupaten/Kota dan Akses Air Minum Layak,  Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Akses Air Minum  

Air Layak  Tidak  

(1) (2) (3)  

Sumba Barat 59,45 40,55  

Sumba Timur 58,24 41,76  

Kupang 71,48 28,52  

Timor Tengah Selatan  54,30 45,70  

Timor Tengah Utara 86,39 13,61  

Belu 60,53 39,47  

Alor 65,09 34,91  

Lembata 88,37 11,63  

Flores Timur 96,86 3,14  

Sikka 85,17 14,83  

Ende 86,23 13,77  

Ngada  71,52 28,48  

Manggarai 80,67 19,33  

Rote Ndao 80,01 19,99  

Manggarai Barat 73,71 26,29  

Sumba Tengah 58,57 41,43  

Sumba Barat Daya 46,71 53,29  

Nagekeo 86,00 14,00  

Manggarai Timur 51,33 48,67  

Sabu Raijua 59,47 40,53  

Malaka 55,00 45,00  

Kota Kupang 92,17 7,83  

Nusa Tenggara Timur 72,41 27,59  
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Tabel 17. Persentase Rumah Tangga di NTT   
Menurut Kabupaten/Kota dan Akses Sanitasi Layak,  Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Akses Sanitasi   

Sanitasi Layak  Tidak  

(1) (2) (3)  

Sumba Barat 29,56 70,44  

Sumba Timur 35,87 64,13  

Kupang 40,64 59,36  

Timor Tengah Selatan  45,61 54,39  

Timor Tengah Utara 57,99 42,01  

Belu 55,47 44,53  

Alor 53,78 46,22  

Lembata 79,73 20,27  

Flores Timur 76,71 23,29  

Sikka 71,34 28,66  

Ende 79,25 20,75  

Ngada  71,05 28,95  

Manggarai 19,64 80,36  

Rote Ndao 48,34 51,66  

Manggarai Barat 33,55 66,45  

Sumba Tengah 10,71 89,29  

Sumba Barat Daya 18,75 81,25  

Nagekeo 79,99 20,01  

Manggarai Timur 10,83 89,17  

Sabu Raijua 26,99 73,01  

Malaka 57,00 43,00  

Kota Kupang 81,36 18,64  

Nusa Tenggara Timur 50,72 49,28  
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Tabel 18. Persentase Rumah Tangga di NTT   
Menurut Kabupaten/Kota dan Rumah Layak Huni,  Tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Kondisi Rumah   

Rumah Layak Huni  Tidak  

(1) (2) (3)  

Sumba Barat 62,60 37,40  

Sumba Timur 73,83 26,17  

Kupang 67,71 32,29  

Timor Tengah Selatan  47,67 52,33  

Timor Tengah Utara 66,56 33,44  

Belu 58,41 41,59  

Alor 73,59 26,41  

Lembata 84,77 15,23  

Flores Timur 89,92 10,08  

Sikka 75,02 24,98  

Ende 85,36 14,64  

Ngada  80,44 19,56  

Manggarai 85,06 14,94  

Rote Ndao 78,25 21,75  

Manggarai Barat 81,48 18,52  

Sumba Tengah 66,93 33,07  

Sumba Barat Daya 53,20 46,80  

Nagekeo 87,01 12,99  

Manggarai Timur 55,60 44,40  

Sabu Raijua 47,91 52,09  

Malaka 61,29 38,71  

Kota Kupang 93,88 6,12  

Nusa Tenggara Timur 72,06 27,94  
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BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
Jl. R.Suprapto No.5 Kupang 85111
Telp.: (0380) 826289, 821755 - Fax. (0380) 833124
E-mail: bps5300@bps.go.id
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